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ABSTRAK

M Bintang Prakasa, 2021. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan
Koordinasi Mata Dan Tangan Dengan Akurasi Servis Tim Bola Voli Putra
Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kekuatan
Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Dan_Tangan Dengan Akurasi Servis Tim Bola
Voli Putra Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan' Mandau. Adapun
jenis penelitian ini adalah korelasi ganda. Sampel pada penelitian ini adalah Tim
Bola Voli Putra Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau yang
berjumlah 12 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes push up, tes
koordinasi mata dan tangan serta tes akurasi servis atas bolavoli. Teknik analisa
data yang digunakan adalah menghitung nilai korelasi ganda. Berdasarkan pada
hasil analisis data diketahui bahwa (1) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan
terhadap akurasi servis pada Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang Mandiri RT 02
RW 11 Kecamatan Mandau sebesar 55,06% dengan nilai hubungan sebesar rhitung
= 0,742 > rupe = 0,576, (2) Terdapat kontribusi koordinasi mata dan tangan
terhadap akurasi servis pada Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang Mandiri RT 02
RW 11 Kecamatan Mandau sebesar 73,44% dengan nilai hubungan sebesar rritung
= 0,857 > rupe = 0,576, (3) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata dan tangan terhadap akurasi servis pada Tim Bolavoli Putra
Kelurahan Talang Mandiri RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau sebesar 86,30%
dengan nilai hubungan sebesar rhiwung = 0,929 > reanel = 0,576.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi-Mata dan Tangan, Akurasi
Servis
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BAB |

PENDAHULUAN

Olahrac

berolahraga
menjaga kesega
prestasi. Olahra
nasional ataupun
telah dibakukan.
bangsa Indonesia
olahraga prestasi
memasukkan tenta
keolahragaan.

Dalam Unda

dan pengembangan olahraga

_den

ara menyeluruh, baik

&\\\

potensi, kemampuan, minat dan baka

melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakuruikuler".[ | comment [T1]: Tukar dengan kutipan
| olahrga prestasi Klup. Bukan penendidikan

Dari keterangan di atas, dapat dilihat bahwa olahraga tidak hanya
dilakukan oleh atlet-atlet yang sudah terlatih, tetapi olahraga juga dapat dilakukan
oleh para siswa di sekolah melalui kegiatan intrakurikuler ~maupun

ekstrakuruikuler. Untuk dapat melakukan kegiatan olahraga tersebut, siswa harus
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memiliki kemampuan fisik yang baik pula. Kemampuan melakukan servis atas,

sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik pemain. Un fisik yang

mempengaruhi ke

bekerja, kekuata
maksimal. Kek
ditimbulkan dala
lengan dan kontrc
yang terdapat pad
diperlukan dalam
untuk menghasilka

lapangan lawan.

cabang olahraga yang dipertandingkan maupun permainan. Tingkatan baik atau
tidaknya koordinasi gerak seorang tercermin dalam kemampuannya untuk
melakukan suatu gerakan secara mulus, tepat, cepat, dan efisien.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa saat melakukan servis atas

bola voli, seorang pemain bola voli harus memiliki kekuatan otot lengan yang
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maksimal dan koordinasi mata dan tangan yang baik, karena dengan kedua unsur

tersebut akan mendukung kemampuan pemain bola voli menjadi lebih maksimal

kemampuan sesec
lengan), kecepat

dalam servis atas a

atau tidak sampai menyeberang ke daerah lawan. Pukulan servis yang dilakukan
kurang memiliki akurasi yang baik, hal tersebut disebabkan oleh masih rendahnya
koordinasi gerakan antara ayunan. Idealnya servis atas adalah mengarahkan bola
ke daerah lawan melewati net dengan cepat dan kuat menuju titik sasaran atau

menuju ruang kosong dengan akurasi dan koordinasi gerakan yang baik.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti dan

mengetahui tentang adakah.~”Hubungan Kekuatan Otot «Lengan Dan

Koordinasi Mata D

sebagai berikut:
1. Penguasaan
Talang Man
2. Kekuatan oto
Mandi RT 02 R
saat atlet me

3. Servis yang

11 Kecamatan Mandau.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti perlu

memberikan batasan penelitian yaitu:
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1. Hubungan kekuatan otot lengan dengan akurasi servis tim bola voli putra

Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau.

D. Perumusan
Bertolak d
masalahnya yaitu
1. Apakah terd

bola voli

RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Hubungan kekuatan otot lengan dengan akurasi servis tim bola voli putra

Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau.
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. Bagi Pelatih

2. Hubungan koordinasi mata dan tangan dengan akurasi servis tim bola voli

putra Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan

baik.

Kecamatan
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KAJIAN PUSTAKA

LE\\ 2

AN

Hampir setia

memperoleh hasil
mengunakan daya
kemampuan otot atau
sebuah tahanan.
Menurut  Nasution
otot dari bahu, pangkal lengan, lengan bagian atas sampai dengan telapak tangan.
Dengan demikian kekuatan merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam peningkatan prestasi olahraga, dalam hal ini olahraga bola voli sangat
memerlukan kekuatan, terutama kekuatan otot lengan yang berfungsi sebagai alat

untuk melakukan servis atas.
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Kemudian Irawadi (2011:48) menyebutkan bahwa kekuatan diartikan

sebagai kemampuan dalam bentuk mengangkat atau menahans.suatu beban.

kekuatan merupakan kemampuan otot untuk melawan sebuah tahanan. Untuk
melakukan setiap kegiatan diperlukan kekuatan sebagai pendorongnya. Gambaran
dari kekuatan akan terlihat ketika seseorang berusaha mengangkat atau menahan

suatu beban saat melakukan suatu aktifitas.
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Kemudian Ismaryati (2008:111) menyatakan bahwa terdapat beberapa

macam tipe kekuatan yang ha

kekuatan a

semaksimal

<>
E‘

yang berkaitan

adalah daya ta

by

volunter (secara
dapat diangkat da

bentuk serangkaic

kekuatannya”.

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

komponen kondisi fisik seorang atlet memegang peranan yang sangat penting.
Dengan tunjangan kondisi fisik yang baik akan meningkatkan kesegaran jasmani
dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan demikian

memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik.
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Irawadi (2011:3) mengemukakan bahwa olahraga adalah suatu kegiatan

yang sangat membutuhkan aktifitas fisik. Hampir semua cabang olahraga

AN

peluangnya untu
kondisi fisiknya

Dari uraia

d
v
&
o
v

kemampuan berkontraksi. Otot me 3 g berkontraksi dan

memanjang jika relaksasi. Kontraksi otot terjadi jika otot sedang melakukan
kegiatan, sedangkan relaksasi otot terjadi jika otot sedang beristirahat. Dengan
demikian otot memiliki karakteristik, yaitu :

1. \Kontraksibilitas adalah kemampuan otot melakukan tegangan dengan cara

memendek dan lebih pendek dari ukuran semula, hal ini terjadi jika otot
sedang melakukan kegiatan.
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2. Ektensibilitas atau dilatasi adalah kemampuan otot melakukan respons
dengan cara memanjang dan lebih panjang dari ukuran semula.

3. Elastisitas adalah kemampuan otot untuk kembali pada
Otot tersusun ata 1il

aktin tipis sed

ran semula.

o~

............ [ Comment [T2]: Buat kutipan

dalam suatu leta
sebuah alat yang
keadaan istiraha
ketegangan sedik

tergantung pada u

-

/LA

- %

Setelah me
maka dapat disimp
manusia dan yang d
jaringan otot yang berac

atau tahanan.

lengan atas, lengan bawah dan tangan”. Lengan sebagai tulang anggota gerak atas
mempunyai peran penting, untuk dapat melakukan gerakan tersebut secara
sistematis merupakan hasil dari gerakan yangdilakukan oleh adanya sistem
penggerak yang meliputi otot, tulang, dan persendian. Otot lengan dapat dilihat

seperti pada gambar berikut :
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Kiavikula

dengan ketepatan teknik memukul bola voli karena kekuatan otot lengan

merupakan daya dorong dari gerakan lanjutan lengan yang membuat hasil
terhadap bola lebih kuat. Dengan demikian jelaslah bahwa kekuatan otot lengan
mempunyai hubungan yang erat dan mempunyai peranan yang penting dalam

menunjang keberhasilan pelaksanaan teknik dasar dalam permainan bola voli.
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Kekuatan otot lengan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan

dari olahraga bola voli terutama pada saat melakukan gerakan servis atas.

yang baik akan
dalam olahraga
diperoleh dari ke
serta mencegah k

Sebagaima

komponen dasar

faktor-faktor tersebut tetap dikombinasikan dengan faktor kekuatan agar diperoleh

hasil yang baik.
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2. Hakikat Koordinasi Mata dan Tangan

a. Pengertian Koordina

syaraf yang me
tulang, dan sendi

Menurut
”Merupakan sua
yang tersusun da
yang dibutuhkan

kerjasama (koordi

perlombaan. Dengan koordinasi yang b
melakukan teknik secara selaras dan serasi.

Kemudian pendapat Syafruddin (2011:119) yang menyebutkan bahwa ada
beberapa pengertian koordinasi yang dikemukakan para ahli diantaranya:
“Koordinasi merupakan kerjasama system persarafan pusat sebagai sistem yang

telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka pada
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waktu jalannya suatu gerakan secara terarah. Koordinasi juga merupakan

kemampuan yang ditentukan oleh proses pengendalian dan peng

kemampuan yang
perpaduan geraké
berkaitan dalam
koordinasi yang
cepat, mudah, tepa

Menurut

Koordinasi yang baik akan membuat seorang pemain tenis meja menjadi
tampak lebih terampil dalam melakukan setiap teknik tenis meja terlebih lagi
sewaktu melakukan servis yang tepat, dengan koordinasi mata dan tangan yang
bagus maka bola yang diservis akan dapat melesat pada sasaran yang dituju

sehingga lawan kesulitan dalam mengembalikan bola.
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Sebagaimana menurut Ismaryati (2008:53-54) mengatakan koordinasi

dapat diartikan sebagai hubungan harmonis dari hubungan saling.berpengaruh di

atau teknik yang
menyelesaikan t
cabang olahraga
b. Faktor Pe
Seseorang

menampilkan geraka

b)

Ketelitian dari indra-indra seperti mal ga, kulit dan lain sebagainya
sangat mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot dalam menerima
rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan dilakukan.
Semakin baik fungsi dari indra-indra tersebut akan semakin baik pula
respon dari masing-masing unsur gerak seperti saraf dan otot yang
bertugas untuk melakukan gerak.

¢) Pengalaman motorik
Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum
latihan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa dilakukan
akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru.
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d) Kemampuan biomotorik
Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti : kekuatan, daya
tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Se

a. Pengertian Se

Servis ada
bola melewati
Servispadajaman se
sekedar menyajikan b

melakukan servis.

ke lapangan lawan. Servis merupakan aksi untuk memasukkan bola ke dalam
permainan. Keberhasilan suatu servis tergantung pada kecepatan bola, jalan dan
putaran bola serta penempatan bola ke tempat kosong, kepada pemain garis
belakang kepada pemain yang melakukan perpindahan tempat. Pada awalnya

servis hanya sekedar pemberian pada lawan dan setelah bola diterima lawan
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mulailah perlawanan yang sebenarnya. Untuk itu di ciptakan servis sambil

menyerang, yaitu dengan servis.yang keras, tepat, dan terarah.

untuk mencegah lawan mencetak angka.
Kemudian Lestari (2007:94) menjelaskan bahwa untuk servis tangan atas,
lemparan merupakan kunci keberhasilan. Sebuah bola yang dilemparkan terlalu

tinggi atau terlalu rendah, terlalu jauh ke depan, terlalu jauh ke belakang, atau
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terlalu jauh menyamping akan memaksa pemain “mengejar” lemparan dan

bergerak keluar dari rangkaian.gerakan sebelum kontak yang bena

Gambar 2. Teknik Servis Atas
(Beutelstahl, 2013:13)
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B. Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan servis-atas bola voli dibutuhkan beberapa komponen fisik

kemampuan mel
teknik servis atas
pukul berdasarkan

informasi tersebut a

otot lengan dan koordinasi mata dan tangan seseorang maka akan dapat
memaksimalkan hasil servis atas yang dilakukan.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai

berikut
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1. Terdapat hubungan kekuatan otot lengan dengan akurasi servis tim bola

voli putra Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan
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BAB Il

METODROLOGI PENELITIAN

(2015:35) pene
kausal (sebab a
adalah kekuatan
variabel Y adala

Menurut

sebagai berikut:

Gambar 3. Desa

X1 = variabel bebas
X, = variabel bebas
Y = variabel terikat

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

22
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dari_penelitian ini adalah tim bola voli putra Kelurahan

sampel yang di

a2k ALW

[ |
t‘ﬁ‘
< 5

sampel, dimana s
Mandi RT 02 R
. Defenisi Operasi
Supaya tida

penyimpangan ya

3
jeb)
ry
QD
o)
@D
=
[y
e}
[1°)
>
| Se—
o)
QD
=

penelitian ini kekua
(Arsil:2010:99).

2. Koordinasi mata dan tanga h_Ke seseorang dalam
menyelaraskan respon gerakan tangan berdasarkan hasil penglihatan mata
terhadap suatu objek. Dalam hal ini, akan di ukur dengan menggunakan tes
melempar dan tangkap bola tenis ke dinding dengan jarak 2,5 meter dengan
diameter sasaran 30 centimeter dan setinggi bahu pelempar sebanyak 10 kali

(Arsil:2010:113).
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3. Servis atas adalah adalah cara menyajikan bola yang harus dilakukan oleh

setiap pemain bola volisdengan cara melambungkan bg

Comment [T3]: Jelaskan pengettian
variable menurut peneliti, bukan kutipan

setempat

mengadaka
sabtu dan
D. Pengembangan
1. TesKekuata
Tes ini bertujuan

Pelaksanaan:

kedepan
3. Kedua telapak kaki berdekatan. Untuk laki-laki, jari-jari telapak kaki
bertumpu dilantai, sedangkan untuk Testee perempuan, tungkai
ditekuk/berlutut.
4. Saat sikap telungkup, hanya dada menyentuh lantai, sedangkan kepala, perut

dan tungkai bawah terangkat.
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5. Dan sikap telungkup, angkat tubuh dengan meluruskan kedua lengan,

kemudian turunkan lagi tubuh dengan meluruskan kedua lengan, kemudian

2. Tes Koordinasi Mata Tangan (Imaryati, 2006

Tes koordinasi adalah tes yang bertujuan untuk mengukur koordinasi mata
dan tangan seseorang dengan pusat syaraf.
1) Tujuan:

Untuk mengukur koordinasi mata tangan
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2) Perlengkapan:

Bola tenis, tembok sasaran

3) Petugas:

5) Penilaian:
() Tiap lempz

nilai 1

(c) Jumlahkan nilai hasil 10 lemparan pertama dan 10 lemparan kedua. Nilai

total yang mungkin dapat dicapai adalah 20.
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Tes ini be

ke arah sas

TRNALN

ah

Alat yang

5) Bola voli 6 buah

Petunjuk pelaksanaan :

1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah
sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis.

2) Bentuk pukulan servis adalah bebas.

3) Kesempatan melakukan servis sebanyak enam kali

Cara Menskor :
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Skor setiap servis ditentukan oleh tinggi bola waktu melampaui jaring

dan angka sasaran dimana bola jatuh.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

29

| :";"'"““ et ..0

2m

dalam memperoleh da

1. Observasi

lokasi penelitian
2. Kepustakaan
Perpustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan menyunting teori-
teori pendukung dari dari buku literatur di pustakaan.
3. Tes dan Pengukuran

Pada penelitian ini, peneliti melakukan tes terhadap variabel (X1) adalah
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kekuatan otot lengan, (X2) koordinasi mata dan tangan dan variabel (Y)

adalah hasil servis atas.dengan menggunakan tes servis_atas bola voli,

dan tangan terhadap hasil servis atas pa an bola voli tim bola voli
putra Kelurahan Talang Mandi RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau digunakan

rumus korelasi ganda :

2 2
My, + My, =26, 1, T
RyX1X2 :\/ 1 rz 1 2 12
- X1 Xo
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Keterangan :

°
@
>
o
QD

he}

QD

—

(92)

c

Q
=3 2 3

‘ﬁ\,\"’fﬁ"ﬁ \‘ﬁ?ﬁ‘%

N

Antara 0,
Antara 0,4
Antara 0,€
Antara 0,¢
Untuk me
mata dan tangan
Mandi RT 02 R

dengan rumus: KD

| Comment [T4]: Buang saka, judul
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BAB IV

didapatkan nilai

34.77, nilai rata-ra

kelas interval 41.81-48.84 terdapat frekuens

ebanyak 2 orang dengan
frekuensi relatif sebanyak 16.67%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval
48.85-55.88 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif
sebanyak 25%, pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 55.89-62.92
terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak

25%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 62.93-69.96 terdapat

32
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frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 8.33%.
Untuk lebih jelasnya dapat dili ada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi S tra
Kelura

No

34.77 \ 2
41.81 ' - 3
48.85 .0
55.89
62.93

Juml

Dari data : bel t apat

diagram berikut i = e

g lwWwN-

3 p E =
El
B2
£

1

]

// 34774180 410 8. L f 62.93-69.96
!
Grafik 1. Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan Ti avoli Putra Kelurahan Talang

Mandiri RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau

2. Koordinasi Mata dan Tangan Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang
Mandiri RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen

tes koordinasi mata dan tangan dari 12 sampel Tim Bolavoli Putra Kelurahan
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Talang Mandiri RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau. Dari hasil pengambilan data

koordinasi mata dan tangan didapatkan nilai T Skore tertinggi 65. ilai T Skore

frekuensi relatif sebanya

dibawabh ini:

Kelurahan Talang Mandiri RT 0 atan Mandau

No Interval Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif
il 33.39 - 40.45 2 16.67%
2 40.46 - 47.52 3 25.00%
3 47.53 - 54.59 2 16.67%
4 54.60 - 61.66 4 33.33%
5 61.67 - 68.73 1 8.33%
Jumlah 12 100%
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Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui

diagram berikut ini:

Kemudian data servis atas dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas

interval dengan panjang interval kelas sebanyak 6.91. Pada kelas pertama dengan
rentang kelas interval 33.03-39.93 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 25%, pada kelas kedua dengan rentang kelas

interval 39.94-46.84 tidak ada, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval
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46.85-53.75 terdapat frekuensi absolut sebanyak 6 orang dengan frekuensi relatif
sebanyak 50%, pada kelas at dengan rentang kelas inte 53.76-60.66
terdapat frekuensi e ak
8.33%, pad li
frekuensi  abselut %ﬁg@ﬁ@ | freku
N R
i Ay

16.67%.Untuk lebi a dap

Tabel 3. Distrib F Ti
Kelura i

No In E

33.03 & | H i
39.94 =i x=
46.85 75 T = g
53.76
60.67

Jumla 1

OB WIN| -

Kemudian d i m

berikut ini:

Frelmensi
=
-

o
oL/
T 33003-3993 39944684 46.85-53.75  53.76-60.66  6067-67.57

Interval

Grafik 3. Hasil Tes Akurasi Servis Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang Mandiri

| Comment [T5]: Yang di uraikan data
RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau‘ | sebelum di olah. Atau data lapangan hasil

pengukuran
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Analisa Data

terdapat hub:
Sugiono di
Berdasarkan
disimpulkan
0,857 denga
hubungan ..... i

Sugiono

bersama vaeiabel
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\
< haananety)

0

C.Pembahasan

Dari has

g

)

&

g

5

5
AL\

3
=
SAnaa

dimiliki oleh pemain terdapat hubungan sebagai tenaga yang dikeluarkan
saat memukul bola yang diservis, semakin banyak kekuatan yang dimiliki
oleh pemain maka keterampilannya dalam memukul bola saat servis akan
semakin baik. Adanya kontribusi tersebut terjadi disaat tangan bergerak

dengan sangat cepat dan kuat dalam melakukan pukulan terhadap bola,
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sehingga bola dapat melesat cepat ke arah lapangan lawan melalui atas net.

Kemudian mengarah ke posisi yang dituju di lapangan lawa

Terdapat
Servis Ti

khubungan

Bolavoli Put

kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan tangan terhadap akurasi servis
pada Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang Mandiri RT 02 RW 11
Kecamatan Mandau s dengan rhiwng = 0,929 > rwne = 0,576. Adanya
kontribusi dari kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan tangan secara

bersamaan terhadap akurasi servis Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang
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Mandiri RT 02 RW 11 Kecamatan Mandau menunjukkan bahwa setiap servis

atas yang dilakukan oleh_pemain bergantung pada tingkat kondisi fisik dari

)

proses gerakan
dalam melakuka
kemampuan oto

tepat untuk meng

NALRRES

sambil menjaga ag

yang berarti, dan

¥

aH®
&
?t :

dituju, pada taha
menjaga mengontro

koordinasi mata tanga

rangsang yang diterima ¢

servis atas bolavoli.

terhadap akurasi servis bolavoli membuktikan bahwa sewaktu pemain melakukan
pukulan servis atas maka kekuatan otot lengan yang dimilikinya akan memberikan
daya dorong yang kuat sehingga bola akan melesat cepat ke arah lapangan lawan,
serta dengan koordinasi mata dan tangan bola akan dapat diarahkan dengan tepat

ke arah sasaran.
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Lihat Skripsi teman yang lain yang berhungan
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BAB V

MPULAN DAN SARAN

2) Terdapat kon

Mandau dengs
hubungan....
3) Terdapat kontril

terhadap akurasi S

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang Mandiri RT 02 RW 11
Kecamatan Mandau, agar dapat disiplin untuk melakukan kegiatan latihan

sehingga prestasi Tim dapat lebih ditingkatkan

42
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2. Pihak Pengurus Tim Bolavoli Putra Kelurahan Talang Mandiri RT 02 RW 11

Kecamatan Mandau agar~dapat memperhatikan kelengkapan sarana dan
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